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Abstrak

Tujuan dari penelifian ini adalah untuk mengetahui kendala pengelolaan usaha penangkapan ik€n purce seine di

Kelurahan Leato Selatan Kota Gorontaio. Penelitian ini bedangsung dai Bulan oKober 2016 sampai dengan

Bulao Februari 2017. Metode yanq digunakan dalam penelitian ini yakni metode deskriptjf dan melode survey

lapang. Data yang dikumpulkan dalam penelltian ini yakni berupa data primer dan daia sekunder. Data yang

dii<umputtan iemudian dianalisis dengan menggunakan model interaktd yang dimulaida pengutnpulan dala,

redukii data, peiyajian data serla pena kafl kesimpuian Hasil penelitlan menunjukkan bahwa [saha kapal

purse se,r€ di Kelurahan Leato Selatan berada dalam kondisi layak secaG ekonomisdan memilikl leuntungaB

iang cukup maksimal, selain itu hasiltangkapan kapal pulse seine di Kelurahan Leato berupajonis ikan pelagis

i.lilai produksi hasil langkapan dj dominasi oleh ukuran kapal pajeko (p!6e seire) 17 GT dengan jumlah Rp

164. 600.000/tahun, jika di bandingkan dengan ukuran kapal 20 GT dengan lumlah Rp 8i 800 000/tahun

Masalah yang dihadapi nelayan p!rc€ seine di kelurahan Leato Selatan cukup kompleks. Sistem pengelolaatl

usaha penangkapan ikan puGe seine di Desa Lealo Selatan terdii da pe$iapan amada kapal, persiapan alal

tangkap, penentuan fishing grcund, prcses p€nangkapan, pendisfibusian hasil tangkapan dan sampai pada

sistem bagihasil.

Kafa ronci j kapalpulse seine, Leato Selatan.

I. LATAR BELAKANG

Pedkanan metupakan salah satu bidang yang

diharapkan mampu mesjadi penopang peningkatan

kesejahteraan Ekyat lndonesia. Sub sektor perikanan

dapat berpenn dalam pemulihan dan pertumb han

pere(ononral bdrgsa indonesa karena pole.si

sumbedaya ikan yang besff dalam jumlah dan

ker4gamannya. Selain itu, sumberdaya ikan temasuk
slmberdaya yang dapat diperbaharui {renewable
resofices) sehingga dengan pengelolaan yang

bijdksana. dapatte'usdini(ndti m€nfaamya(lrnamnl.

2009).
PengeloJaan pedkanan dilaksanakan dengan

lulJan untuh nenyediaka. Dahan pangan ploien

hewani, mendorong pedirmbuhan industi melalui

penyed aan bahar bakLt. mening^atlan devisa

melalui peningkatan elspor hasii pe kanan dan

menyediakan kessmpaian keia seda meningkatkan

pendapatan nelayan sehingga seklo' pel*anan dan

kelauian menjadi salah satu sektor unggulan dalam

pembangunan nasional {lftamni, 2009).

Penqembangan usaha penangkapan ikan

merupakan suatu prcses alau aktivhas manusia untuk

meningkatkan produksi di bidang pe.ikanan tangkap

dan sekaligus meningkalkan pendapatan nelayan

sebagai pihak yang secata lanqsung berperan dalam

perikanan langkap. Upaya yang dilakukan untuk

meningka{kan tarafhidup nelayan anta€ lain dengan

meningkatkan produksi hasil tangkapan dengan cara

menglrsahakan unit penangkapan yang produktif,

efisien dan sesuai dengan kondisi wilayah setemp4
serta tidak metusak ke{estaian sumber daya

peikanar yang ada. Kegiatan pengembangan

pedkanan tangkap dapat dilihat da pengembangan

komoditas unggllan dan pengembangan teknologi
penanqkapan ;han yang efektf oan efisie4 (lhamli
2009).

Kelurahan Leato Selatan di Kota Gorontalo

adalah kelurahan yang le etak di peiaiian yang

pendudlknya berpotensi Sebagai nelayan. 0i
kelurahan ini terdapat tiga Unit kapal penangkap ikan

yang menggunakan alal langkao purse seine
(Paieko). Keiiga unit pajeko tersebut dimiliki oleh dla
oranq bos pengusaha pedkanan tangkap. Cara

pengelolaannya masih bersifat tradisional sebingga

nemungkinkai terdapatnya berbagai kendala dalam

peng€lolaan te$ebut. oleh karena itu dirasa pedu

untuk melakukar penelitian tentang pengelolaan unit

usaha penangkapan ikan mefggunakan purse seine.

II. iIETODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di perairan Lealo

Selatran. Kota Goronlalo, Provinsi Gorontalo. Waktu
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Fakuhas Pe,ikanan dan lltu Kehut.n llr.lc

pelalcanaan Oen€litian pada bula,r oktober 2016

sanpai derqan bulan tehua-i 2017 'ot(asi
penelitian dipjlih dengan pupoive sanpling yaitu

lokasi secan se.gaja dltentukan bedasad(an

perlimbangan iertentu. Lokasi daerah penelitian

disajikan pada Gambar 1 be kut.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Boberapa alat dan bahan yang digunakan pada

penelitian ini be.uap GPS, Kamera reroder, Alattulis

menulis. Kuesioner seda Kajian Kajian Teodtik

Merode yang digunakan pada pe4elilEn jni

adalah metode deskiptif dan suruei. Metode

deskriptif merupakan salah satu metode yang

digunakan unluk unluk membuat gambaran secara
objeKif lenlang suatu keadaan yang beriubungan
aiau saling kete aitan. Sedangkan meiode survey

merupakan metode yang dihkukan lntuk
mendapalkan infomasi yang berupa dala tentang
fakta dan gejala yang ada dan mencad keteranga0

sec€ra faktual yang terjadi di lokasi penelitian

1Ma.diiono,2008).
Data yano digunakan pada penelitian ini ada

dua jenis dala, yaiiu data p mer (kamkierisiik

responden meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan,

peke.jaan, jumlah anggota keluarya, sefta
peffrasalahan yang dihadapi dalam usaha pu$e
seine) dan data sekunder {kofldisi umum penelilian,

serta lileralurelitaru yang lain yang berkaitan
dengan kajian penelitian).

Populas, yang d€unakan dalam penelrLan in;

adalah kesel!ruhan nelayan pemilik usaha purse

seine yang bertempat tinggal di lokasi penelriian yaitu

waqa Leato seiaian. Menurut wahdi \2011) dalan
Soukotta (2015), unsur unsur sampel dipilih secaia

seDgaja agar dapai memenuhi tirjuan penelrtian.

llnsur ursur inr dipilih urlul menperoleh rrfornasi
yang dibltuhkan. Sampel diambil dengan
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membe kan peluang yang sama bagi setiap

mdyarakat urtuk dipilih sebagai rcsponden
Dalam penelilian ini, teknik tehnik

pelgur'lpulan ddLa yarg d4unakan u.rlul, fencari
infonnasi da8 dala penelitian digunakan beberapa
lahapan seperti metode observasi, wawanca€,
kuisioner dan doklmentdi.

Analisis data yang diqunakan dalam penelitian

in, berupa model interah f yang diawal dengani
pengumpulan data, rcduksi dala, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Neong Muhajir, 1996 dalam
Lihawa, 2012). Proses analisis dala dilakukan secara

kontinue daiam proses pengumpulan data selama
pene|tian belangsJng. (emudan diandlis's sesuai

secara deskiptif dalam befltuk teks na€si, tabel,
bagan dan gambar

III. HASIL DAN PEI4BAHASAN
3.1. Keadaan umum lokasi penelilian

Kelurahan Leato Selatan, Kecamalan Kota

Timur. Kola Gorcntalo tedetak di sebelah Selalan
Kola Go'onralo. yang rerJpakan daerah pesisir

pantai. Luas wilayah Kelurahan Leato Selatan
Kecamatan Kola Timu Kota Gorontalo yaitu 206
hektar. Batas wilayah Kelurahan Leato Selatan

sebelah Utara be6atasan dengan Kecamatan Leato

Utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa

Botubarani. sebelah Barat bebatasan dengan Teluk
Tomini, sebelah Timur berbatasan dengan Desa

Buata (Di4en Pemberdayaan lvlasyarakat dan Desa
Departemen Dalam Negeri, 201 3).

Topoqnli Kelwahan Lealo Sealalan

berdasa*an bentangan wilayahnya adalah berupa
daiaran rendah berblkityang memiliki tepi pantai dan

b€rada pada 0,5 m di atas p€mukaan lau{ dengan

linqkat kemirinqan lanah 100 (Diien Pemberdayaan

masyarakal dan Desa Depadenen Dalan Negen.

2013). l!4ata pencaharian masyarakatnya terdii dari

nelayan. pedagang ikan, petani, pedagang/

wiraswasta, pegai/ai negeri sipil, dan polisi. Tingkat
pendidikan masyrakat Kelurahan Leato Selatan terdj
dai tamalan SD hingga Si (Dlnas Peikanan dan
Kelautan Provinsi Gorontalo, 201 1).

Jenrs dan alat produksi bLrdidaya ikan laut di

Perairan Lealo Selalan seperti pancing 20 unit, pukat

10 unit, dan jadng apung 2 unit. Jenis ikan dan
produksinya berupa ikan tura 12 lon/tahu., dan ikafl

tongkovcakalang 10 ton/tahun (Dkeklorat Jenderal

Pemberdayaan i\,lasyarakal dao Desa Departemen

Dalam Negeri,2013).
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3.2. l.,nit Penangkapan Purse Sei,4e di Leato
Sdat n
A. Kapal Pulse Seine

Susanto (2008), mengungkapkan bahwa kapal

atau amada penangkap jkan merupakan salah satu
sarana dan faktor keberirasilan opellsi penalukapan

ikan. Berdasarkan hasil penelitian menunjlkkan

bahwa perikanan prrse se,,re di Leato Selalan
lergolong pada perjkanan skala kecil dan menengah.
Nelayan di desa lersebd menggunakan kapal pulse

seme unluh menangkap rkal pelagis yang dilengkapi
dengan alat na$gasi dan alal bantu penangkapan

lainnya serta di lengkapi d€nqa0 dua brah sampan

untuk membantu proses sefting dan hauling.
Armada penangkapan pulse seine di Leato

Selalan pada umumnya berupa kapal tBotor.

Kelebihan penggunaan kapal motor selain dapal
bennanuver lebih cepal, juqa dapat menjangkau

daerah penangkapan lebih jauh (Erfan dan Sosanto,

2008). Kapal prrse seine yang ada di Kelurahan
tersebul memiliki ukuran GT yang beNadasi, dengan
kisaran 17 dan 2'1 GT deryan jumlah palkah berlisar
2-3 palkah. Palkah ini hanya diperuunakan iika pada

saat kegialan penangkapan.

Kapai pu6e sane yang diglnakan di Leato

Selatan Kota Gorontalo teioual da kayr dengar
pa{aog anlara 19,5 - 21 m, lebar 3,75 - 4 m, dan

tinggi 1,40 - 3,5 rn- Jenis kayu yang digunakan

adalah gepasa. J\,lesin yanq dqLnakan ialah mesin

Mitsubishi 6Dl6 berkekuatan 190 - 200 PK dengan

bahan bakaryang digunakan adalah solar.

Kapal-kapal pu,se selne di desa telseblt
umumrya beroperasi di perairan sekil Laut Teluk

Tominr. bahkan seharang sudah lebih jauh lagi

sampa, ke perairan Sulawesr Te'lgal' operasi
penangkapan rkan dengan alat taogkap purse seine
yang dilakukan oleh nelayan, pada umumnya sama

dengan cara pengoperasian pdse seire dl daerah

lainnya di lndonesia.

Kapalyang dioperasikan di Leato Selatan lntuk
kegiatan penangkapan ikan menggunakan tipe dua
buah kapal (lwo boat systerrJ yaitu terdii atas kapal

utama (tipe lambut) yang bedlngsi untuk

mehngkarkan pukat cincin padd saat operasi
penang,\apan be4dngsung ddn menanl p/rce (he

setetah pelingkaran pukal cincin selesai, dan kapal
jhonson (s/ep) yang berfungsi sebagai tempat hasil

tangkapan untlk di bawa ke ,lsf,irg base. Kedua

kapal tersebut teouat dari bahan kaiyLr. Kapal

tersebut memiliki beberapa tuang yailu ruaog kemudi,

iuang mesin, run]ah A8K, palka beseda gudang.

Ruang palka terdapat pada haluan bagian bawah

kapal untuk tempat hasil tangkapan.

Perawaian kapal pukat cincin (purse seire)
biasarrya dilakukan setiap bulan pada saat tidak
melakukan kegiatan penangkapan yaitu pada saat

bulan purnama. Kapa, pukat cincin (purce seire)
dalam sebulan tidak melakukan kegiatan
penangkapan selama 7 -'10 hari.

B, Alat Tsngkap Plrse Seine
Menutut Dkeklorai Jenderai Peikanan (1991),

prrse seire adalah s€ienis alat tangkap yang terdii
dari jadng yang mernbenlang antara tali is atas yang

dilengkapi sejumlah pelampung dan tali ris bawah
yanq dipasang pemberat. Berdasftan hasil
pengamatan, Alat tangkap purse sdre ya0g

digunakan nelayan di Leato Selstan djtujukan untuk
meranglap :kan rkan pelagis ya"g menghunr
pemukaan dan lapisan tengah perairun. Nelayan

setempat menyebut alat tangkap ini dengan sebutan
jatitg 'pajekd'. Konstuksi pulse seine lerdki dari

beborapa bagian yaitu kantong, badan, sayap yang

terbuat dari bahan PA multfilament, taliris atas ihead
r"ope), tali s bawah itool rope). Kantong ierletak

dibagiar tengah dengan ukuran maiajanng betuadasi

antara 1 - 1,5 inci. Badan teielak di bagian kii dan

ha"an karlo$ oengan ukdran matd jdring 2 - 4 rnc,.

sayap lefletak dibag;an terluar ki dan kanan dengan

nata janing 2,7 inci. PeJampung dan pemberat

dilengkapi dengan tali kolor (purse l'l'?e).

Benang sintesis oanyak dounakar sebagai

bahan komponen pukat cincir, anla'a lain polyanide
(PA), nlffi dan polyeklene (PE). Bagian ja ng yang

tedual dari benang PA digunakan sebagai komponen

utama pembuatja ng. Jaring yang terbuat da bahan

PE digunakan pada jaing serampat. Serampat

be{ujuan !nt!k memperkuat pukat cincin sewaktu

doperastan le.uLama pada waktu hduling. Tali ris

bawah berfungsi untuk mengganlungkan cincin dan
pembetat, tali ini terblai da powhyla.e dengat
diameter 15 mm dan panjang 340 meter. Tali kolor

{purse /ine) beeuna u0tuk mengerucutkan pukal

cincin pada bagian bawah saat ha0rng, jika seluruh

/,ing telah terkumpul maka cincin pada bagian bawah

akan be*umpul meniadi satu dan jaring aftan

membentuk seperti mangklk. Popetan yang

bertulgsi sebagai pengaman sdat jariT mengalam,

tekanan, terletak di sisi terluar darl seliap bagian
pu6e seire.

Bentuk alal tangkap plrse seme di Leato

Selatan bebentuk lrapesium dengan panjang jaring

400 meler, dengan kedalaman jaring sekitar r 50

meter.

C. Metode Pengoperasian
Bedasarkan hasi{ wawancala dengan

respo.de/nelayan peieko dr Lealo selalan. operasi
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penarykapafl di desa teGebut tebagi atas 2, yailu

pada pagi hari dan malam hari. Seperti yang

diurgkaphan oleh Sosanlo {2008) operas'
penangkapdn :kan 0a0a alat tangkap pdlse se'ne

bisa dilakukan pada malam ha dan siang ha , hal

telsebut dikarenakan sifat opetdi penangkapan ikau
pada mdam ada{ah pasil di suatu dae.ah
penangkapan tetlent!. Dikatakan pasil karena dalam

kegialan ope€si penangkapan ikan ada waklu yang

digunakan untuk menunggu berkumpu{nya ikan dekat

dengan pemukaan air. Dalam metode
pengopercsiannya, digunakan cahaya lampu dan

rumpon podable. Lampu utama ditempalkan pada

kapal dan perahu lampu. Rumpon terpasang pada

pinggk kapal dan perahu lampu.

Sedangkan operasi penangkapan ikan siang

hari sllatnya adalah berburu di suatu daerah
penangkapan tertentu, sehiflgga kapal membuluhkan

tenaga mesin dan bahan bakat yang besar unbk
meruejar kelompok ikan. Bila teiihat adanya tanda
tanda k€munculan ikan di pemukaan, maka kegiatar

ope.asi penangkapan mulai dilakukan, sepefii

mengejar kelompok ikan tersebut dan melakukan
persiapan selr;lg alat tangkap.

\relode operas. penanghapan purse seire
terdati
1. Pelsiapan kapal purse seine
2. Kapal pukat cincin berangkat menuju rumpun

yanq merupakan daerah tsritg g/or/tg.

3. Selelah sampai di daerah ponangkapan, lamp!
pada kapal dinyalakan dan rumpon dipasang dan

dilebkkan pada bagian hakran kapal.

4. Dilakukan Droses settitg
5. Penadkan pul$e Lhe

6. Pengambilan hasiltangkapan ikan dengan scoop

net/serck yang selanjutnya mengambil hasij

tangkapan diletakkan di atas geladak kapaiuntuk

disortir.

Kapal purse se;ne di Lealo Selalan sebelum

beranokat ke daerah penangkapan untuk melakukan

kegiatan penanglapan terlebih dahulu melakukan

lahapan persiapan dan melengkapi pe.bekalan.

Proses persiapan yang dilakukan seperti

mempersiapkan kapal, mesin, alat penangkapan

ikan, Persiapan peralatan dan perlengkapan

lambahar. sepeft rumpon h-noJ. ban. kemudian
peGiapan pebekalan, sepedi solar, air bercih, es

balok, dan bahan makanan. talitambang.

3,3- HasilTangkapan
Jumlah haslltangkapan pajeko di Leato Selatan

bededa-beda, hal tercebut kare8a dipengaruhi oleh
faktor musim. Seperti yang dikatakan oleh responden,

bdhwa jumldh hasrl la.gkapan trdak sama setiap

19-l

bulan, hal tersebut biasanya dipengaruhi oleh faklor
musim. Pada musim puncak jumlah penangkapan

bisa mencapai 3 - 4 ton/tahun, sedangkan pada

musin sedarg jumlan penangkapan hanya mencapa;

2 ton, seda pada musim paceklik jumlah h6il
tangkapan < 1 ton. Gamba! 2 menunjukkan hasil

tangkapan ikan di kapal P!r$e serhe.

Gambar 2 Jumlah hasiltangkapan pefthun
(Sumber i Data HasilPeneiilian)

Hasil langkapan nelayan pajeko di Kellrahan

Leato Selalan denoan ukuran kapal 17 GT di

dominasi oleh jenls ikan longkol dengan iumlah 6900

kg/lahun, kemudian diikuti oleh ienis ikan layang

dengan jumlah 5400 kg/tahun, ikan pelagis kecil

denga jumlah 3450 kg/tahun, ikau sardine dengan
jumlah 350 kg/tahln dan yang terakhir yaitu jenis ikan

ekor merah denqan iumlah 150 kg/tahun-

Selain has tanokapan yang lerdapat pada

ukuran kapal 17 GT, terdapat juga hasil tangkapan
pada lkurcn kapal paieko 21 GT. Berdasarkan Table

diatas, hasil tangkapan nelayan di Kelurahan Lealo

Selatan hanya terdid dad dua jenis ikar yang di

tangkap yaitu jenis ikan pelagis hesar (tongkol) se'1a
jenis ikan pelagjs kecil (layang). Da kedua hasiJ

tangkapan tersebut di dominasi oleh jenis ikan
pelagis besar yaitu jenis ikan tongkol dengan jumlah

76m kg/tahun, k€mldian diikuti oleh jenis ikan
pelagis kecil yaitu jenis ikar layang dengan jumlah

1400 kgitahln.

A. Penanganan HasilTangkapan di atas Kapal
Men!rut Sosanto (2008), peiaoganan hasil

tangkapan di atas kapal pulse sei4e terdid dai dua

metode, yaitu metode pendinginan dan
penggaraman. l,lelode pendinginan yang biasa

dilakukan di kapal pulse seme dengan menggunakan

es. Bedasaftan data hasil penelitian di Leato

Selatan, proses penanganan hasil tangkapan dimulai

dar' penanganan pengaqkalan,kan dari bagial
kantong jaring purse seine, setelalr itu dilakukan
perryodiran te adap hasil tangkapan tersebut-

Sere.al selesai merakukan pelyortila4. herudian
hasil sortiran tersebui dimasukkan ke dalam palkah
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kapal denoan ledebih dahulu dimasukkan es yang

telah dipersiapkan sebelumnya. Peranan es untuk

menjaga kesegaran ikan dan merupakan langkah
penanganan ikan di aias kapal. s€lain menqgunakan

es, ikan juga biasa diproses dengan melakukan
per€garaman. Penggaraman ini cukup efektif untuk

mengawel*an ikan hasil tangkapan.

B. PemasaranHasilTangkapan
Pada kondisi ideal, rnekanisme pemasaran

yang te4adi setelah ikan di daratkan di demaga
adalah ikan langsung ditangani oieh ABK dan TKBM

iTenaga Keia Bongkar [,luat) dari kapa] tersebut.

Seiama pembongkaran ikan disortr berdasa*an
jenis, mutu dan uku€nnya. Hasil tangkapan yang

diperoleh dipasad€n melalui TPI (Tempat pelelangan

lkan) dan juga lanpa melaluiTPl. Sistem pemasaran

tanpa melalui TPI sebenanrya didominasi oleh ikan-
ian yang be{ujuan ekspor sepedi T! na.

C. ProduksiHasillangkapan
Menurut l am (2006), Produksi ada{ah jumlah

ikan hasil langkapan yang diperoleh oleh nelayan
pada saai melakukan kEiatan penangkapan dengan

menggunakan alat tangkap pukat cincin (miri purse

seine). tlntuk mengetahui lebih jelas hasil rata-rala
produksi tangkapan purse seire dalam satu tahun
terakhk diKekrahan Leato Selatan dapatdilihal pada

Tabel 1 dan 2.

Tabel L Rata - mta jLrmlah hasil produksi kapal

purse seine 17 GT selamalahun 2016.

Jenis
lkan

Jumlah Harga Nilai
produksi lkan Produksi

I kg/tahun),. -RPls) _ (Rp)

Tabel 2. Rata - |ata jumlah hasil prcduksi kapal
purse ser'r,e 21 GT selama lahun 2016.

Jenis

lkan

Jumlah Harga Nilai
produk6l lkan Produksi

(kgltahun) Rp,kg) (Rp)

Layang 1400

Tongkol 7600

15000 21000000

8000 60800000

Rata.

rata

Jumlah 9000 81800000

4500 40900000

Produksi ikan selama tahun 2016 di Kelurahan
Leato Selalan Kota Goronialo adalah 25,250

lodtahun (17 GI ddn 2l Cl). Jenis.lan yang paling

mendominasi adalah jenis ikan tongkolsekitar 6,9 ton

untuk kapal 17 GT dan 7,6 ton untuk kapal2l GT, hal

ini sesuai dengan besamya jumlah hasi tangkapan
yang diperoleh nelayan pl/,.se serhe. Produksl hasil

rangkapa. i4i te'bibng rai[ lJrun hal in sesua:
pendapat (GuJland, 1974), Pada awal perkembangan

usaha penangkapan naik dan produksi ikan secara

total meningkat, namun setelah mencapai puncak

maha prodLksi ila" secdra totar akan rengalami
penurunan sekalipun jumlah kapal penangkap ikan

berlambah.
Haoa hasil tangkapan ikan/kg yang cukup

tlnggi pada label 1 tedapat pada jenis ikan layang

dengan harga/kg yaltu Rp 15.000, kemudlan diikuti

oleh jenis ikan ekor merah Rp. 12.000, tongkol Rp.

8.000, sefta Sardin dan ikan pelagis kecil Rp. 7.000.

Harga jenis ikan yang cukup tinggi pada table 2

terdapat pada jenis ikan layang dengan harga/kg
yaitu Rp. 15.000 dan jenis ikan tongkol dengan

haqa/kg yakni Rp. 8.000.
Nilai produksi 6ukup tinggi pada tabel 1 atau

dengan uku€n kapal 17 GT te.dapat pada jenis ikan

iayang dengan nilai prcduksi mencapai Rp.

81.000.000, diikuii dengan jenis ikan tongkol dengan
jum61 rllai produksi mencapai Rp. 55.200 000. jen s
ikan pelagis kecildengan nilai prcduksimencapai Rp.

24.150.000, lenis ikan sardine dengan nilai produksi

Rp. 2.450.000 dan yang terakhir yaitu jenis ikan ekor
merah dengan nilai produksi Rp. 1.800.000, dengan
junlah nla' produksi secard reseL'Lhan mencapai

Rp.164.600.000.
Nilai produksi teftinggi yang lerdapat pada tabel

2 atau dengan ukuran kapal 21 GT terdapai pada
jenis ikan tongkol dengan nilai produksi Rp.

60.800.000, jenis ikan layang merniiiki nilai produksi

Rp.21.000.000, denqan iumlah nilai produksi secara

keseluruhan nelayan selama 1 tahun mencapai Rp.

81.800 000.

Layang

Ekor

merah

Sardin

Tongkol

lkan

Pelagis

kecil

5400

150

350

6900

3450

15000 81000000

12000 1800000

7000 2450000

8000 55200000

7000 24150000

Jumlah 16250 '164600000

32920000
Rata.
rata

3251)
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3.4. Pengelolaan Perikanan Tangkap Purse Seine
diDesa Leato Selatan

Secam Lrmum pengelolaan pe kanan tangkap
adalah pengendaljaf junrlah langkapan dan lkuEn
ikan sebagaj respon terhadap kondisi peikanan yang

lingkat eksploitasinya relatf sudah berlebih. {Jamal
al.al, 2014).

Berdasarkan data hasil pen€litian, penge{olaan

pe kanan tangkap khususnya alat tangkap pu6e
seine di Desa Leato Selaian Kota Gorontalo sama
dengan pengelolaan perikanan secara !mum, sepe''li
muiai da persiapan amada kapal, persiapan alat
tangkap, penentuan fishrng ground, proses
penangkapan lkan pros€s distribusi hasil tangkapan,

sislim bagi hasil, pendapatan sampai pada
pengeluaran dan kerugian.

Pengelolaan alat tangkap plrse seine di desa

lelsebut, jika dilihat da prcses pen€ngkapan tidak
harus menentukan bllan untuk melakukan pros€s

penangkapan, namun proses penangkapan dilakukan

dla sampai tiga kali dalam seminggu. Selaln itu, jika

dilihat dari hasil tangkapannya belum melewati
ambang batas ata! belum melewa| lt{SY, sehingga
masih bisa di dorong untLrk melakukan penangkapan

yar€ lebih banyak lAgiseda masih bisa dinikmat oleh

0enerasi yang akan datang. Sepefti yang

dungkapkan oleh Jama af.al (2014), bahwa
Pengelolaan sumbedaya ikan berkelanjutan lidak
melarang aktivitas penanqkapan yanq bersifat
ekonomi,&omersil tetapi menganjud€n dengan
pe6yaratan bahwa tingkat pemanfaalan tidak
melampaui daya dukung (carrying capacily)
lingkungan perairan atau kemamplan pulih

sumberoavd i'(al (tlSYJ. sehingga gererasi

mendatang tetap memilikiaset sumberdaya ikan yang

sama atau lebih banyak darigenerasi saat inl.

Pengelolaan peikanan puGe seine dalam
konteks ukuran hasil tangkapan khususnya di desa
lersebul udak mempenimbanqka" pada uhJ,an ienis
ikan serta tifigkai kematangan gonat (lKG). Artinya

bahwa pengelolaan pefikanan tangkap purse seine di

desa lersebJt tetdp melakdkaq penangkapar jen.s

ikan tanpa melihat pada ukuGf besar maupun

kecilnya jenis ika. terseblt. Jika hal teBebut terus
dlbiarkan, maka secara tidak larEsung akan
meoberikan dampak lehadap le4adinya biological
dan {aconical ovefishing. Jarral d.d (20141

mengatakan bahwa pe0gelolaan perikanan tangkap
pedu dirancang dengan mempertimbangkan ukumn

lenis ikan yang akan ditangkap, k€matangan gonad

dan alokasi prodlksi setiap zona penangkapan

Selain ilu, jika dilihat pada pengelolaan alat tangkap
purs€ s€rne di Desa Leato Selatan Kota Gorontalo
dalam Bnah pendislnbusian hasil tangkapan, dapat
dikalakan bahwa pendistribusian hasil tangkapan
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alal tangkap purse seine di desa teFebut langsung

kepada TPI Kota Gorontalo, pada perusahaan jkan,

pada pengumpulseda pada pedagang keljling.

3.5. Tenaga Kerja dan Sisten BagiHa6il
A. Tenaga Kerja

Menurut kham (2006), nelayan merupakan

salah satu faKor yang sangat beneran dalam usaha
penanqkapan, terutama dalam menqelola faktoF
faktor yang terdapat dalam unit penangkapan

sehubungan dengan pemanfaatan sumberdaya
perikanan di daerch tersebui. Tambunan (2014)

menambahkan bah$a nelayan adalah bagian dai
unrt penangkapan yang memprnyai peran penling

dalam keberhasilan sebuah operasi penangkapan

ikan. Keberhasilan ini sanqat ditentukan oleb kualitas

sumberdaya nelayan dalam menogunakan dan
mengoperasikan unit penangkapan ikan yang din]iliki.
Nelayan adalah olang yang melaklkan aktifitas
penangkapan atau pemanfaaian hewan atau
trmbuhan laut (Sosanto, 2008).

B€rdasrkan data hasil penelitian, menunjukkan

bahwa Neiayan yang bekeia pada usaha perikanan
purse seine di Leato Selalan Kota Gorontalo dapat
dibagi menjadi dua kalegoriyaitu nelayan pemiiik dan
neayal buruh alau ABK \elayan pertk yd\ni
nelayan yang memiliki unit penangkapan serta
bertanggung jawao dtas pe,l.biaydar operasi
penangkapan. Nelayan pemilik unit penangkapan

puse seire juga terlibat dalam operasi penangkapan

dengan bertindak sebagai nahkoda maupun fishi/rg
masle,: Kemudian nelayan bLrruh atau ABK
menyodiakan tenaga liluk secara langsung

melakukan penangkapan ikan dengan pembagian

tugas baik sebagai nahkoda dan atau tshirg master,
juru mesi!, dan pengbarja ng

Nelayan di Leato Selatan dalam hal ini para

ABK, merupakan psnduduk asli desa telsebut.
Sebagai neiayan merupakan mata pencaha an
utama dari penduduk setempat, sedangkan jika pada

saat kapal tidak melakukan kegialan penangkapan

yaitu terulama pada saat musim paceklik nelayan

beke4a sampingan sebagai petani dan memancing.
Kegiatan penangkapan purse seire di desa

ters€bul menggunakan tenaga kerja be4umlah 20 -
25 orang Tenaga kerja (ABK) terbagi menjadi
beberapa jabatan fungsionar yang terd:ri dari.

Jwagang laut, Juru tawur, Juru mesin, Juru pantau,

Juru pelampung, Juru pemberal, Nelayan bi6a, Juru
mesin kapaljhonson ata! slep, Jur! hasiltangkapan.

B. Sistem Bagi Hasil
Sistem pembagian hasil yang berlaku dalam

pola perikanan pukat cincin di Leato Selaian, dimana

setelah di percleh hasil penjualan (laba kotot dan



Nika:Junal llniah Penkanan dan 1(ela,tan Volme5. Nomr 4 0es€nber 2017

setelah di kwangi dengan biaya opeEsional

{pendapatan bersh) kemudian 5S/o hasil penjualan

(laba befsih) nreijadi hak pemilik kapal (pemilik

usaha) sedanqkan 50% sisanya dibagi untuk
leayan. Ptoses perbagial untLk reldydn ydilu

untuk juragan lalt (i?shmg /nasted nemperoleh 2

bagian dan senng mendapat bonus da pemilik,

kemudran untuk juru mesin 1,5 bagian dan untuk

nelayan ABK lainnya mempeioleh 1 bagiar untLrk

masing'masingnya.

3.6. Usaha Penangkapan Porse seire
A. lrodal/Finansial Alat Tangkap

Salah satu hal yang haftrs dipedimbangkan
dalam menjalankan suatu usaha adalah aspek modal

alau finansral. Berdasarkan dala hasil pene{itian di

KeluEhan L€ato Selatan, dalam usaha peikanan
tangkap denganjenis alat tangkap pukatcincin (purse

seine) modal yang digunakan oleh rcsponden yailu

modal sendiri. Modal awal yang dibutuhkan oleh

responden alat tangkap tersebut r Rp 300.000.000,-

untuk membeli kapal, Rp i30.000.000,- untuk

membeli mesin, serla Rp: 100.000.000 untuk

membeli jaing lkan (pu.se seine), dengan jumlah

modal rala-rata yang dibutuhkan yaitu 1Rp
530.000.000, Menurut responden, untlk
rnenjalankan usaha penangkapan meme ukan biaya-

biaya yang betuariasi, baik itu biaya letap ma{.ipun

biaya va abel(biaya tidak tetap).

B. Biaya Tetap (Fxed Cost)
Biaya tetap adalah biaya yang lidak betubah

dengan peningkatan atau penurunan jumlah barang

atau jasa yang dihasilkan. Biaya ietap dalam usaha
peikarar DLkai cinc,n te diri ddri brava nvesrasi
yang nantinya akan mengalam: penyusutan. Menurut

Suna yah (2003) biaya inveslasi adalah penanaman

modal untuk satu alau lebih aktiva yang dimiliki dan

biasanya berjangka waktu lama dengan harapan

mendapatkan keuntungan di masa'masa mendatang.

[,lodal inv€stasi yang dimaksud dalam
penelitan ini adalah selwuh biaya yang ditanamkan

dalam pembualan atau pembelian kapal, penbelian

mesin, alat tangkap seda alat bantu penanqkapan

lainnya. Besarnya rata-rata biaya investasi yang

ditanamkan lntuk usaha alat tangkap peikanan
pukat cincin (Purse seire) adalah be*isar antara a
Rp 12.000.000 (tahun 1995) dan pada 2016 * Rp

300.000.000 untuk pembelian 1 unit kapal beserta

alatalal kelengkapannya.

C. Biaya Tidak Tetap (vartabe, Cosf)

Biaya tJdd,( tetap/oiayd va abel bersilalonamis.
Biaya va abel mengikuti banyaknya jumlah unityang

diproduksi alau banyaknya aktivitas yang dibkukan.
Biaya variabelterdiri da blaya operasiofal dan biaya
peGwatan Biaya operasional adalah blaya yang

dikelua*an uniuk menjalankan aktivitas operasional
penangkapan ikan. Komponen biaya opensional
mei.puli penbel.an bal'an ba'(ar. es. dan ho.sursi
Besarnya biaya diarata operaso'ral pukal crncin

(Pulse seine) petuip adalah * Rp 2.498.530,-
Biaya perawatan dipe ukan lntuk menlelihaB

kelangsungan keia semla und alal penangkapan

agar penangkapan dapat dilakukan tanpa memenuhi

hambatan apapun besamya biaya perawatan

ieqantung pada keadaan kapai dan mesin ataup0n

alattangkap iainrya pada unit usaha perikanan plkat
cincin (Pdlse serie). Besainya biaya percwatan yang

dikella*an adalah r Rp 3.500.000,-
Banyaknya biaya tidak tetaplbiaya vaiabel

(biaya operasional dan biaya perawatan) yallg

dlkellad€n untuk usaha penangkapan prrse
se/neltrip adalah t Rp 5.998.5301rip

3.7. Masalah,Masalah Nelayan dan Solusinya
Secara umum masalah-masalah yang seing

dihadapi oieh nelayan yaitu, modal, jumlah hasil

tangkapan. lokasi penanglapan. jumlaF flodJksi.
haea penjualan, kerusakan kapal (badan kapal,

mesin, alal langkapa, dll). Hai yang serupa teiadi
pada nelayan pajeko di Kelurahan Leato Selatan.
Pernasalahan ya'rg cu\up besa yang dhaddpdi
nelayan, sepedi lokasi penangkapan, haQa hasil

tangkapan. dan teFdi kerusakan pada kapal.

UntLr bisd nencqah atau memrnimalisir

pemasalahan yang se ng dialami oleh neiayan
paieko di Desa leato Selatan dibutlhkan sebuah

solusi yang efektif dan elesiensi, sepedi pedu

adanya pemasangan GPS dan Pisfainder pada kapal
pajeko, perlu adanya kebijakan alau aluran dari
pemeinlah daerah terkait dengan haqa jual ikan,
pe u adanya kebijakan maupun aturan da
pemerintah daerah terkait denqan iunlah aftada
kapal pajeko yang akan menangkap ikan di suatu
perairan tertentu dan Pe u adanya penanaman

rnodal atau pembeian bantuan modal da
pemedntah daerah maupun s1i!/asta.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan

di Kelurahan Leato Selatan Kola Gorontalo teiGit
dengan pengelolaan usaha penangkapan ikan

mengqunakan alat lanqkapa pajeko (mlni purse

seine) dapai disimpulkan sebagai be kutl

1. Kineia usaha kapal purse seine di Kelurahan

Leato Selatan berada dalam kondisi layak
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secara ekonomi dan memiliki ke!ntlngan yang
cukup maksimal
Hasil tangkapan ikan kapal plrse seine di
Kelurahan Leato Selatan cukup beragam, namun
semuanya adalah jenis lkan petagis_

Nilai produksi hasil tangkapan di dominasi oleh
ukuran kapalpajeko (pulse seine) 17 GT dengan
jumlah Rp 164. 600 000/tahun, jika di

bandingkan dengan ukuran kapal 20 GT den0a

l'umlah Rp. 81.800.000/1ahun
4. itlasalah yano dihadapi nelayan puise seine di

kellrahan Leato Se{alan cukup kompleks samii
dengan nelayan neiayan secara umum.
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